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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan
Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga
buku ini, yang berjudul Anatomi, Fisiologi, Terminologi
Medis Dan Koding Icd-10 Pada Sistem Tubuh Manusia
(Integumen), dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini
disusun sebagai salah satu referensi dalam memahami
struktur, fungsi, serta berbagai gangguan yang dapat
terjadi pada sistem integumen, yang mencakup kulit,
rambut, kuku, dan kelenjar terkait.

Sistem integumen memiliki peran penting dalam
melindungi tubuh dari berbagai faktor eksternal,
mengatur suhu tubuh, serta mendukung berbagai fungsi
biologis lainnya. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam mengenai anatomi dan fisiologi sistem ini
menjadi sangat penting, terutama bagi mahasiswa,
tenaga medis, serta masyarakat umum yang ingin
mengetahui lebih jauh tentang kesehatan kulit dan
perawatan yang tepat.

Buku ini disusun dengan bahasa yang mudah
dipahami serta didukung oleh berbagai referensi ilmiah
agar dapat memberikan manfaat yang optimal bagi
pembaca. Harapan kami, buku ini dapat menjadi sumber
informasi yang bermanfaat dalam dunia akademik
maupun praktik kesehatan sehari-hari.



Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki
kekurangan. Oleh  karena itu, kami sangat
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari
para pembaca untuk perbaikan di edisi mendatang.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu dalam
proses penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat bagi ilmu pengetahuan dan
kesehatan masyarakat.
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ANATOM], FISIOLOGI & PENYAKIT
PADA SISTEM TUBUH MANUSIA

(INTEGUMEN)

Informasi Umum

Tujuan Pembelajaran

Konsep Anatomi, Fisiologi (Fungsi Organ) dan

Dasar Gangguan/Penyakit Pada Sistem
Integumen (kulit dan organ
aksesorisnya)

Tujuan Pada akhir pembelajaran, peserta didik

Pembel dapat memahami tentang anatomi,

ajaran fisiologi (Fungsi Organ) dan
Gangguan/Penyakit Pada Sistem
Integumen (kulit dan organ
aksesorisnya)

Indikat 1. Peserta didik mampu mengidentifikasi

or anatomi sistem integumen (kulit dan

Tujuan organ aksesorisnya)

Pembel

ajaran

2.Peserta didik mampu membedakan

fisiologi/fungsi organ sistem
integumen (kulit dan organ
aksesorisnya)

3. Peserta didik mampu mengidentifikasi
gangguan/penyakit  pada sistem
integumen (kulit dan organ
aksesorisnya)

Metode Pembelajaran:




Ceramabh interaktif dan Diskusi

Model Pembelajaran:

Discovery Learning (pertemuan 1 s.d. 2) dan Problem
Based Learning (Pertemuan 3 s.d 4)

Kompetensi Awal:

1

Peserta didik pada awalnya belum
mengetahui anatomi sistem integumen
(kulit dan organ aksesorisnya), setelah
pembelajaran peserta didik mampu
menyebutkan dan membedakan anatomi
sistem integumen (kulit dan organ
aksesorisnya)

Peserta didik pada awalnya belum
mampu membedakan fisiologi/fungsi
organ sistem integumen (kulit dan organ
aksesorisnya), setelah pembelajaran
peserta didik mampu membedakan
fisiologi/fungsi organ sistem integumen
(kulit dan organ aksesorisnya).

Peserta didik pada awalnya belum

mampu mengidentifikasi
gangguan/penyakit pada sistem
integumen (kulit dan organ

aksesorisnya), setelah pembelajaran
peserta didik mampu membedakan
gangguan/penyakit pada sistem
integumen (kulit dan organ
aksesorisnya).
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Sarana & Prasarana:

Alat Laptop, proyektor, alat peraga (phantom

Pembel tubuh manusia), proyektor, spidol white

ajaran board, white board, gambar anatomi, alat
tulis

Ruanga Ruangan dengan pencahayaan cukup,

n ber-AC, terdapat ruang untuk

menempatkan alat peraga.

Pertanyaan Pemantik:

1

Amati gambar-gambar di bawah ini!

Stratum korneum

Pars papilare

Pars retikulare

Sebutkan organ-organnya dan
diskusikan fungsinya masing-masing!




Jelaskan  dan  diskusikan = gambar
tersebut!

Urutan Kegiatan Pembelajaran:

Pertemuan Ke-1

Kegiatan Awal (20 menit)

1

Pengajar memulai dengan salam dan
peserta didik menjawab salam serta
menanyakan kabar masing-masing.

Peserta Didik dibimbing oleh Pengajar
untuk  berdoa  sebelum  memulai
pembelajaran, doa dipimpin oleh salah
satu Peserta Didik

Pengajar memberikan motivasi kepada
peserta didik agar semangat dalam
mengikuti pembelajaran yang akan
dilaksanakan

Pengajar mengecek kehadiran Peserta
Didik dengan melakukan presensi

Pengajar melakukan apersepsi terkait
materi yang akan dibahas hari ini

Pengajar menjelaskan kegiatan yang
akan mereka lakukan hari ini dan
menjelaskan tujuan pembelajaran
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Kegiatan Inti (60 menit)

Mengorientasikan  peserta didik pada
masalah

1

Peserta didik diberikan gambar-gambar
anatomi sistem integumen dan
aksesorisnya

2 | Peserta didik mengamati gambar dan
menghapalkannya

3 | Peserta didik menyimak pertanyaan
Pengajar tentang fungsi masing-masing
organ

4 | Peserta didik menjawab pertanyaan

Pengajar tentang fungsi masing-masing
organ

Mengorganisasikan kerja peserta didik

1 | Peserta didik dibagi menjadi kelompok-
kelompok  kecil dengan  anggota
kelompok masing-masing 5 orang

2 | Peserta didik dalam kelompok berbagi
peran; sebagai ketua  kelompok,
sekretaris, penyaji

3 | Pengajar memberikan kasus
penyakit/gangguan pada sistem
integumen, masing-masing

kelompokberbeda kasusnya

Membimbing penyelidikan kelompok

1 | Pengajar membimbing dan berkeliling ke
masing-masing kelompok yang
berdiskusi

2 | Setiap kelompok berdiskusi tentang

definisi penyakit, penyebab/etiologi,
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gejala, factor predisposisi,
penatalaksanaan, dan peran asisten
keperawatan/caregiver pada  kasus
tersebut

Kegiatan

Akhi

r (10 menit)

Pengajar dan peserta didik
menyimpulkan materi tentang anatomi
dan fisiologi, serta penyakit pada sistem
integumen lalu memberi penguatan
untuk penyamaan persepsi peserta didik.

Pengajar memberikan konfirmasi dan
penguatan terhadap hasil diskusi dan
pendapat dari peserta didik.

Peserta didik melakukan refleksi terkait
pembelajaran yang sudah dilakukan dan
mendengarkan arahan Pengajar untuk
materi pada pertemuan berikutnya.

Pengajar memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk tetap semangat
belajar.

Pengajar menutup pembelajaran dengan
mengucapkan syukur, dan berdoa agar
materi hari ini bermanfaat

Pengajar mengakhiri pembelajaran,

mengucapkan salam

Pertemu

an Ke 2-3-4

Kegiatan

Awal (20 menit)

1

Pengajar memulai dengan salam dan
peserta didik menjawab salam serta
menanyakan kabar masing-masing.

Peserta Didik dibimbing oleh Pengajar
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untuk  berdoa  sebelum  memulai
pembelajaran, doa dipimpin oleh salah
satu Peserta Didik

Pengajar memberikan motivasi kepada
peserta didik agar semangat dalam
mengikuti pembelajaran yang akan
dilaksanakan

Pengajar mengecek kehadiran Peserta
Didik dengan melakukan presensi

Pengajar melakukan review terkait
materi sebelumnya (pada pertemuan 1)

Pengajar menjelaskan kegiatan yang
akan mereka lakukan hari ini dan
menjelaskan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti (60 menit)
Mengorientasikan  peserta didik pada
masalah
1 | Peserta didik diberikan gambar-gambar

anatomi sistem  integumen dan
aksesorisnya

2 | Peserta didik mengamati gambar
Kembali dan menyebutkannya

3 | Peserta didik menyimak pertanyaan
Pengajar tentang fungsi masing-masing
organ

4 | Peserta didik menjawab pertanyaan

Pengajar tentang fungsi masing-masing
organ

Mengorganisasikan kerja peserta didik

1

Peserta didik dibagi menjadi kelompok-
kelompok  kecil dengan  anggota
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kelompok masing-masing 5 orang

2 | Peserta didik dalam kelompok berbagi
peran; sebagai ketua  kelompok,
sekretaris, penyaji

3 | Pengajar memberikan kasus

penyakit/gangguan pada sistem
integumen, masing-masing
kelompokberbeda kasusnya

Membimbing penyelidikan kelompok

1 | Pengajar membimbing dan berkeliling ke
masing-masing kelompok yang
berdiskusi

2 | Setiap kelompok berdiskusi tentang
definisi penyakit, penyebab/etiologi,
gejala, factor predisposisi,
penatalaksanaan, dan peran asisten
keperawatan/caregiver pada  kasus
tersebut

Kegiatan Akhir (10 menit)

1 | Peserta didik dan Pengajar melakukan
refleksi pembelajaran

2 | Peserta didik mengerjakan soal evaluasi

3 | Pengajar memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk tetap semangat
belajar

4 | Pengajar menyampaikan rencana
kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan pada pertemuan berikutnya.

5 | Pengajar meminta salah satu Peserta

Didik untuk memimpin doa, kemudian

mengakhiri pembelajaran
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6 | Pengajar memberikan salam
Refleksi Pendidik
No. | Pernyataan Ya | Tida
k

1 Apakah 90%
peserta didik
sudah dapat
menyebutkan
anatomi organ
sistem integumen

2 Apakah 90%
peserta didik
sudah dapat
mengidentifikasi
fisiologi/fungsi
organ sistem
integumen

3 Apakah 90%
peserta didik
sudah dapat
memahami
penyakit/gangguan
pada sistem
integumen

4 Apakah 90%
peserta didik dapat
mengikuti kegiatan
diskusi dan aktif
bertanya serta
berpendapat




Apakah 90%
peserta didik dapat
mengikuti
pembelajaran
dengan semangat
dan antusias
menyimak materi

Refleksi Peserta Didi

k

No.

Pernyataan

Ya

Tida

Apakah saya sudah
dapat

menyebutkan
anatomi organ

sistem integumen

Apakah saya sudah
dapat
mengidentifikasi
fisiologi/fungsi
organ
integumen

sistem

Apakah saya sudah
dapat memahami
penyakit/gangguan
pada

integumen

sistem

Apakah saya dapat
mengikuti kegiatan
dan aktif

serta

diskusi
bertanya
berpendapat
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4 Apakah saya
merasa senang dan
antusias menyimak
materi selama
pembelajaran

Lampiran-Lampiran

1 | Bahan ajar (Terlampir)

2 | Lembar Kerja Peserta Didik (Terlampir)

3 | Media pembelajaran (Terlampir)

4 | Alat evaluasi (Terlampir)

Pengayaan & Remedial

Pengayaan

Pengayaan diberikan apabila peserta
didik sudah berhasil mencapai tujuan
yang diketahui dari perolehan skor pada
assessmennya di atas KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Apabila peserta
didik berminat mengembangkan
keterampilan yang sudah diajarkan,
Pengajar dapat memberikan bimbingan
ataupun mengarahkan dan memberikan
konsep/ materi tambahan yang layak
untuk dikembangkan.

Remedial

Remedial dilakukan apabila tujuan
pembelajaran belum tercapai. Belum
tercapainya tujuan pembelajaran dapat
diketahui apabila skor perolehan dari
instrumen penilaian/assessmen masih
dibawah. Remedial teaching dapat
dilakukan oleh Pengajar atau tutor
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teman sebaya (peer learning), dapat
dilakukan per kelompok atau individu.
Dan remedial test dapat dilakukan
dengan instrumen yang sama dalam
asesmen atau menggunakan instrumen
baru yang lebih sederhana untuk dapat
mengetahui peningkatan capaian belajar.
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MATERI I ANATOMI &
FISIOLOGI/FUNGSI SISTEM
INTEGUMEN (KULIT &
AKSESORISNYA)

A. ANATOMI KULIT

Integumen atau kulit tubuh manusia. Kata
integumen berasal dari Bahasa Latin artinya penutup.
Kulit merupakan salah satu dari sistem panca indera
manusia. Kulit menutupi dan melindungi permukaan
tubuh, serta bersambung dengan selaput lendir yang
melapisi rongga-rongga dan lubang masuk (Pearce,
2022). Kulit adalah lapisan terluar pada tubuh
Beratnya * 15 % berat badan. Kulit merupakan cemin
kesehatan dan kebersihan yang menyokong penampilan
dan kepribadian seseorang. Kulit juga menentukan ras.

Skin Structure

Hair shafli
Y /\

Epldermlsi
Subpapillary vascular
plexus

Pore

Papillary L.
layer 7\) /r.,. N

Appendages of skin
Eccrine sweat gland

Arrector pili muscle

Sebaceous (oil) gland

Hair follicle

Hair root

Dermis
Reticular-|

layer

Hypodermis —{;
(“superficial fascia!’
Nervous structures
Sensory nerve fiber
Lamellar (Pacinian] )
corpuscle
Hair follicle receptor
(root hair plexus)

" | = Adipose tissue

Sumber gambar:|https://antranik.org/integumentary-system-|

| part-1/]
Gambar 1. Struktur Kulit
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STRUKTUR KULIT

Bulbus rambut

Sumber gambar: (Graham Brown & Burns, 2005)
Gambar 2. Struktur Kulit

Kulit terdiri dari 3 lapisan;
1. Lapisan Epidermis,
2. Lapisan Dermis (true skin, korium, kutis vera),
3. Lapisan Hipodermis (Subkutis).
Lapisan Epidermis

Ketebalan  epidermis berbeda-beda pada
berbagai bagian tubuh, yang paling tebal berukuran 1
milimeter misalnya pada telapak tangan dan telapak
kaki, dan yang paling tipis berukuran 0,1 milimeter
terdapat pada kelopak mata, pipi, dahi dan perut. Sel-sel
epidermis disebut keratinosit. Epidermis melekat erat
pada dermis karena secara fungsional epidermis
memperoleh zat-zat makanan dan cairan antar sel dari
plasma yang merembes melalui dinding-dinding kapiler
dermis ke dalam epidermis.
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Stratum korneum

Sel Langerhans Stratum granulosum
= —
tratum Spinosum

Sumber gambar: (Graham Brown & Burns, 2005)
Gambar 3. Lapisan Epidermis

Lapisan Epidermis, terdiri dari;

a. Stratum Korneum (Lapisan Tanduk)
Stratum Lusidum

Stratum Granulosum

Stratum Spinosum

Stratum Basale

s

1. Stratum Korneum (lapisan Tanduk)

1) Lapisan kulit paling luar

2) Terdiri dari beberapa lapis sel gepeng yang mati,
tidak berinti, & protoplasmanya telah berubah
menjadi keratin (zat tanduk)

3) Ketebalan bervariasi tergantung letak tubuh, paling
tebal telapak tangan & kaki
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